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NOTE 

This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 

continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 

Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 

We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 

that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 

Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 

possible.  

The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 

by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 

Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 

Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 

Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 

In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 

antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 
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NOTE FOR REVISED EDITION 

There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 

Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 

Talkshow A Study of Pragmatics” on page 166 to 167. This has an impact on the change of table of 

contents. 
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NAMA DIRI ANAK JAWA DI ERA GLOBAL 
 

Netty Nurdiyani 

Politeknik Negeri Semarang 

 nettynurdiyani@ymail.com 

 

Abstract 

 

In this global era, there is an interesting phenomenon in giving names to Javanese kids. Typical Javanese 

names such as Joko, Sutrisno and Sumini are no longer used. The names have been replaced by such names 

as Evan, Andreas, Daffa, or Nasya. The number of words in those new names may consist of more than 

two words. Regarding the phenomenon, it is getting more difficult for people to identify the social status 

of the children, especially those of their parents. The objective of this research is to describe the relationship 

between the names of Javanese kids and the social status of their parents. Therefore, it can be expected if 

the previously used theories are still relevant with the current condition. To reach the objective, the research 

was based on an in depth review of culture and language. Data of the research were collected from the 

names of the students of “Bintang Kecil” Play Group of Kelurahan Sumurboto, Kecamatan Banyumanik, 

Semarang City, in the academic year of 2013/2014. The samples were expected to provide an actual 

illustration about the naming of Javanese kids. A purposive sampling method was used to collect the 

sample. A set of interviews were taken to analyze the sample. This consisted of in depth interviews and 

recordings.The analysis provided the following conclusions:1.  Javanese personal names consist of a group 

of words, 2. Generally, the names use several words from different languages. 3. The names do not reflect 

the social (educational and occupational) status of the parents. The results are expected to be useful as a 

basis to make policies concerning with the conservation of Javanese culture as parts of the Indonesian 

cultures. 

Keywords: Javanese kids, global era 

 

PENDAHULUAN 
Di masa sekarang ini,terdapat fenomena yang menarik untuk dibicarakan. Sebuah fenomena yang 

berkaitan dengan budaya Jawa. Di Jawa, saat ini, sudah jarang ditemuai anak-anak Jawa yang  bernama 

Joko, Kardinah, Sutrisna, Sumini,  Suhartono. Orang sering  menjumpai anak-anak Jawa tersebut 

berlabelkan nama-nama asing seperti Evan, Andreas, Daffa, Nasya. Nama yang jarang (atau bahkan) 

tidak ditemukan di masa lalu. 

Jumlah kata nama anak-anak Jawa juga sudah jarang yang berupa satu kata. Paling sedikit, nama 

mereka terdiri dari dua kata. Asal kata yang dipilih pun lebih bervariasi. Tidak hanya kata-kata dari 

bahasa Jawa saja yang digunakan sebagai nama. Kosa kata dari bahasa asing pun dipergunakan sebagai 

salah satu unsur nama diri; bahkan deretan kata nama mereka adalah nama-nama asing.  Karena pilihan 

kata yang dipergunakan dalam penamaan tersebut, orang lain mengalami kesulitan untuk menebak-

nebak status sosial anak/orang tua anak.  

 

METODE PENELITIAN  
Dalam KBBI (2007: 773) dituliskan, bahwa yang dimaksud dengan nama adalah kata untuk menyebut  

atau memangil orang  (tempat, barang, binatang, dsb). Nama diri adalah nama untuk menyebut diri 

seseorang (tempat, barang, binatang, dsb). Dengan demikian, nama merupakan ciri yang membedakan 

diri dengan orang lain agar mudah dalam berkomunikasi.   

Orang Jawa, sebagai sebuah komunitas yang berbeda dengan yang lainnya memiliki pandangan 

yang berbeda tentang pemberian nama.. Uhlenbeck (1982: 376) mengatakan bahwa nama diri orang 

Jawa sangat khas dan istimewa karena dipergunakan untuk membedakan kelas sosial dan golongan 

tertentu. Uhlenbeck memberikan enam kelompok nama yaitu (i) feminin kelas rendah, (ii) feminin, (iii) 

nama kecil maskulin kelas rendah, (iv) nama kecil maskulin, (v) nama tua maskulin kelas rendah, (vi) 

nama tua maskulin. Dari penelitian tersebut muncul sebuah pemahaman bagi orang Jawa bahwa sebuah 

nama akan membawa sebuah status sosial. Dengan melihat nama seseorang, orang lain akan dapat 

melihat status sosial pemilik nama tersebut. Seorang yang bernama Kardinem, Satinem, bisa dipastikan 

memiliki status sosial yang lebih rendah daripada Kardinah, Satini.   

Dalam disertasinya yang berjudul “Nama Diri Masyarakat Jawa”, Sahid Teguh Widodo  (2001) 

mengemukakan tentang wawasan jagad ‘world view’ dalam pemberian nama orang Jawa ( 2001: 162). 

Pendapat masyarakat Jawa dari latar belakang sosio-kultural akan  memandang: (i) nama itu sebagai 
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sesuatu yang berhenti (static view), nama itu sesuatu yang bergerak dan berubah (dynamic view), baik 

dari segi tata bentuk, pilihan kata, dan maknanya, dan (iii) nama sebagai satu strategi manusia dalam 

merespon  budayanya, kebijakan hidup manusia yang memiliki kesadaran, feeling, memori, dan bawah 

sadar. 

 

 Dalam kaitannya antara pemberian nama dan globalisasi terdapat pandangan bahwa globalisasi 

dikemukakan pendapat bahwa globalisasi merupakan sebuah kenyataan yang memiliki konsekuensi 

nyata yang menyebabkan kebudayaan lokal akan hilang ditempa oleh kebudayaan global yang 

homogin.Perkembangan teknologi dan komunikasi massa seringkali menegaskan bahwa 

masyarakat telah menjadi sangat besar dan budaya massa yang muncul yang bersifat homogen 

(Steiner dalam Featherstone,  2005: 321).  Era ini menyatukan penduduk dunia menjadi satu 

kesatuan masyarakat dunia yang tunggal. Penyatuan/kehomoginitasan memunculkan sebuah ikon 

yang dapat berpengaruh pada kebudayaan dengan melebih-lebihkan atau melahirkan fantasi yang 

yang jauh, yang menyempal pada kebudayaan mereka sendiri (budaya lokal.ket.)(Rogers, 2003: xv).  

Sementara itu, era global didefinisikan sebagai era yang  mengintegrasikan sifat internasional ke 

dalam cara pandang, produk, pemikiran, dan aspek-aspek kebudayaan. Sejumlah jajak pendapat 

internasional menunjukkan bahwa penduduk negara berkembang cenderung lebih menyukai 

globalisasi (World Public Opinion.org. 7 November 2006. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Globalisasi). 

 

Meski sebagian masyarakat Jawa tidak memiliki kemampuan kebahasaan yang multi, namun 

kontak bahasa tetap akan terjadi karena globalisasi akan menyebabkannya. Masyarakat Jawa bisa 

menyerap informasi dari benda-benda mediator sifat global itu sendiri, seperti televisi, telepon, dan 

internet. Keterpengaruhan itu dapat dilihat pada wujud pilihan kata dan bahasa campuran.  Pilihan kata 

dan percampuran bahasa terutama dijumpai pada penduduk yang berpendidikan. Dalam berkomunikasi 

mereka menyisipkan kata-kata asing. Bagi yang tidak berpendidikan, keterpengaruhan ini berimbas pada 

pemberian nama anak-anak Jawa dari orang tua mereka yang juga bersuku Jawa. 

Dalam penelitian ini purposive sampling dipergunakan untuk mengambil data. 

Pengambilan/penyediaan data dilakukan dengan metode catat dan cakap. Teknik yang dipergunakan 

adalah teknik simak libat cakap dan teknik catat. Semua data dicatat  dalam form yang sudah disediakan. 

Data yang diambil meliputi nama anak, nama orang tua, pekerjaan orang tua, pendidikan orang tua, asal 

daerah orang tua, dan usia orang tua.  Analisisnya menggunakan metode Bagi Unsur Langsung dan 

Padan Referensial. Penggunaan dua metode ini dimaksudkan untuk menganalisis unsur kata dalam 

nama, yang dipilah-pilah untuk mengetahui jumlahnya. Metode padan referensial untuk mereferensikan 

asal  kata-kata dalam unsur nama tersebut.  

Data penelitian diambil dari nama-nama peserta didik Pos-PAUD “Bintang Kecil” (PPBK) RW 

I, Kelurahan Sumurboto, Kecamatan Banyumanik, Semarang angkatan 2013/2014.  Diambilnya sampel 

pada anak usia dini ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang aktual tentang penamaan anak-

anak Jawa di masa kini. 

 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  
a. Jumlah Kata 

Dari data yang dikumpulkan di PPBK diperoleh kenyataan bahwa banyaknya kata sebagai unsur nama 

antara dua sampai dengan empat kata. Tak seorang pun dari peserta didik yang memiliki nama hanya 

terdiri dari satu unsur kata seperti kebanyakan nama-nama orang Jawa di masa lalu, seperti yang 

dikemukakan oleh Uhlenbeck (1982). 

Dari lima puluh data, ditemukan hanya tiga anak yang unsur namanya berasal dari bahasa Jawa, 

yaitu: Mahardhika Agil Wicaksana, Bondan Adi Atmaja, Dewi Kaloka Indah. Data lainnya 

menunjukkan unsur nama berasal dari satu bahasa asing (umumnya bahasa Arab karena pengaruh 

agama), seperti Khalif Salman Azzami, Aqilla Fadia Haya atau merupakan gabungan dari beberapa 

bahasa, seperti Daffa Mbarep Mushtofa, Areylia Cahaya Ramadhani, Vido Rasyidan Fahrijal Hammi. 

 

b. Pemarkah Gender  

1) Sebagai pemerkah gender perempuan, fonem /i/ sebagai pemarkah wanita masih dipergunakan 

seperti pada cahayawati, ramadhani. Selain itu /ah/ pemarkah wanita dari bahasa Arab digunakan 
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juga seperti pada nafiah, rafi(f)ah. Leksem yang mereferen kepada sifat-sifat indah dan halus seperti 

cantika,  indah  ditemukan; pemarkah yang bermakna gadis dari beberapa bahasa dipergunakan, 

seperti, Alena, Kumari,Dewi, Aqilla, Jingga, Dafeena, Putri.  

2) Fonem /a/ sebagai pemarkah laki-laki ditemukan misalnya, putra, arkananta. Leksem yang 

mereferensi pada jenis kelamin laki-laki, misalnya  Putranto, Bondan, Lukman, Delvin, 

Muhammad,Yusuf. 

 

c. Singkatan Kata 

Dalam data ditemukan kata-kata yang merupakan gabungan nama kedua orang tua yang disingkat. 

Misalnya kata Vido merupakan gabungan dari Novi dan Rido, anggun gabungan anggri dan gunawan, 

Ditemukan juga di sini, singkatan yang menunjukkan sikap posesif yaitu kata Arka dalam Yusuf Arka 

Zhafran yang merupakan singkatan dari kata Anak Ika. 

 

d. Pilihan Kata dan Status Sosial  

Status sosial orang tua yang dianalisis adalah pendidikan orang tua dan pekerjaan orang tua. Analisis 

data dilakukan untuk mencari hubungan antara  variabel nama anak Jawa dan variabel pendidikan,  serta 

pekerjaan orang tua.  

Data yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian nama anak Jawa tidak lagi mendasarkan 

pada status sosial yang dimiliki oleh orang tua seperti yang diungkapkan oleh Uhlenbeck (1982: 

376).Dalam penelitian ini,  variabel pekerjaan terdiri atas PNS, wiraswasta (W), karyawan swasta (KS), 

TNI/Polri, dan buruh (B). Jika nama anak direlasikan dengan status  pekerjaan, orang tidak bisa lagi 

menduga-duga status pekerjaan orang tuanya. Pemarkah status sosial yang dikemukakan Uhlenbeck 

tidak ditemukan di sini Misalnya, pemarkah female low /em/ (Uhlenbeck, 1982:   ) tidak ditemukan. 

Unsur kata yang dipergunakan dapat mirip atara yang satu dengan lainnya. Misalnya,  Nayla Rachma 

Cahyawati (KS), Kayla Najla Darurina (TNI/Polri). Susunannnya kata pun diatur  dalam tatanan yang 

menarik. Misalnya, Raeesaa Naeema Az Zahra (KS), Haydar Arkananta (PNS), Satria Nandarica 

Bintang Pratama (W), Nasya Arleta Leola (B), Ahmad Irsadul Ibad Mubarok (TNI/Polri). 

Berkaitan dengan pendidikan orang tua, tidak ditemukan bukti yang signifikan yang 

membedakan pilihan kata antara orang tua yang berpendidikan tinggi dengan orang tua yang 

berpendidikan rendah. Misalnya, pendidikan orang tua Daffa Mbarep Musthofa adalah SMP. Demikian 

pula pendidikan orang tua Nasya Arleta Leona dan Nikeisha Auli Faustina. Anak Avika Shafira Bima, 

Erika Ramadina, Cantika Maharani memiliki orang tua yang berpendidikan SMA.  Hampir semua kata 

unsur nama anak-anak Jawa tersebut berasal dari bahasa Asing.  

Hampir semua nama anak Jawa dari orang tua yang berpendidikan tinggi juga terdiri dari unsur 

asing. Misalnya saja, Tabriz Kumari Sahasika. Anak ini memiliki orang tua yang berpendidikan S1 dan 

S2. Orang tua Surasarjiwa Askaracahya Wirabrata adalah seorang sarjana. Demikian pula anak Evan 

Yusuf Anandi, Khalif Salman Azzami, Rizqa Aulia, Nafi’ah, Ikramul Hafizh Hadibrata, Muhammad 

Syifa. 

 

SIMPULAN 
Memiliki anak yang cerdas, lucu, dan sehat merupakan dambaan semua orang tua.  Atas karunia Tuhan, 

anak-anak pemberian-Nya diberi nama yang bagus yang sesuai dengan nilai-nilai yang dimiliki oleh 

orang tuanya.   

Dalam budaya Jawa,(di masa lampau)  nama-nama orang Jawa dapat dijadikan cerminan atas 

status sosial yang dimilikinya. Namun, pada era global ini, nama-nama orang (anak) Jawa tidak lagi 

menunjukkan status sosial yang disandangnya. Nama anak-anak Jawa di masa kini tidak 

memperlihatkan status pekerjaan maupun tingkat/jenjang pendidikan orang tuanya.  

Dari semua data yang diperoleh, nama-nama mereka berkonstruksi frasa. Tidak ada nama yang 

hanya terdiri dari satu kata seperti di masa lalu. Susunan kata nama-namanya, umumnya, merupakan 

kombinasi  dari beberapa bahasa. Wujud kata dalam unsur nama, kadang-kadang merupakan singkatan 

nama; baik itu nama kedua orang tua, maupun singkatan hal yang lain. Pemarkah gender yang 

dipergunakan umumnya  berupa kata yang mengacu pada makna laki-laki maupun perempuan meskipun 

ada beberapa di antaranya yang menunjukkan pemarkah /i/ dan /-ah/ sebagai pengacu makna perempuan.  

Meskipun pemberian nama merupakan hal yang bersifat personal masing-masing individu, 

namun hal ini akan memberikan dampak pada pengaburan budaya Jawa. Orang-orang Jawa tidak bisa 
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lagi diidentifikasikan dari nama yang disandangnya karena unsur nama yang dimilikinya bukan lagi 

berasal dari bahasa Jawa. Nampaknya, pemahaman orang Jawa terhadap bahasa Jawa perlu ditingkatkan 

kembali agar kebanggaan menggunakan kosa kata sebagai unsur nama dapat bangkit kembali.  
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